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TINDAK TUTUR DALAM IKLAN PADA MAJALAH FEMINA

Abstrak: bahasa merupakan salah satu unsur untuk membuat iklan. Sebagai salah satu 
ragam bisnis, iklan harus dapat mempengaruhi konsumen agar produk yang 
diiklankan diminati. Bahasa iklan harus dibuat menarik agar konsumen tertarik untuk 
mencoba atau membeli produk yang diiklankan. Salah satu yang mempengaruhi 
keberhasilan produk yag diiklankan adalah penggunaan bahasa iklan yang dilihat dari 
tindak tuturnya. Bermacam-macam tindak tutur yang digunakan dalam bahasa iklan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemakaian 
tindak tutur berdasarkan modus tuturan yang terdapat dalam iklan, mendeskripsikan 
jenis tindak tutur yang terdapat dalam iklan, dan mendeskripsikan pemakaian tindak 
tutur berdasarkan maksud tuturan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah iklan yang terdapat dalam dalam majalah 
Femina edisi September sampai November 2009 khususnya iklan kosmetik. 
Berdasarkan hasil penelitian dalam iklan majalah Femina, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. Dilihat dari segi modus tuturan, modus berita terdapat 76 tuturan, 
modus tanya 13 tuturan, dan modus perintah 25 tuturan. Berdasarkan langsung 
tidaknya tuturan, tindak tutur langsung terdapat 69 tuturan, dan tindak tutur tidak 
langsung terdapat 45 tuturan. Sedangkan berdasarkan maksud tuturan tidak tutur 
asertif terdapat 67 tuturan, tidak tutur drektif terdapat 35 tuturan, dan tindak tutur 
komisitif terdapat 12 tuturan. Menurut hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
modus yang paling banyak digunakan adalah modus berita. Selain itu, kalimat iklan 
pada umumnya memberikan informasi, memberitahukan kelebihan produk dengan 
menggunakan kalimat iklan yang lugas dan mudah dimengerti, sehingga pembaca 
dapat memberikan respon berupa perasaan tertarik, rasa ingin tahu, kemudian 
membeli produk dan menggunakan produk yang ditawarkan.

Kata kunci: tindak tutur, iklan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa merupakan salah satu unsur untuk membuat iklan. Sebagai salah satu 

bisnis, bahasa iklan harus dapat mempengaruhi konsumen agar produk yangragam
diiklankan diminati. Oleh karena itu, bahasa iklan harus dibuat semenarik mungkin

sehingga konsumen tertarik untuk mencoba atau membeli. Semakin banyak 

perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa yang ingin memasarkan produknya, 

bahasa iklan yang digunakan semakin hari akan semakin berkembang.

Agustrijanto (2001:20) mengemukakan bahwa bahasa yang digunakan dalam 

iklan harus menggugah, informatif, persuasif, bertenaga gerak (komposisi kata-kata 

yang membimbing konsumen untuk menghargai promosi yang sedang berlangsung) 

dan memiliki penyelesaian akhir (kata-kata yang disusun harus membantu konsumen 

mendapatkan barang atau jasa secepat dan semudah mungkin). Dilihat dari fungsi 

bahasa di atas, dalam berbahasa kita juga harus memiliki tata cara bertutur dalam

melakukan komunikasi.

Tata cara bertutur berbeda antara satu orang dengan orang lain yang mengacu 

pada tindak tutur yang berhubungan dengan kemampuan dan peran, konteks serta 

sikap kita. Tindak tutur merupakan bagian dari peristiwa tutur, peristiwa tutur 

merupakan bagian dari situasi tutur. Hymes dalam (Sumarsono 2007:320) 

mengatakan bahwa suatu jenis tindak tutur bisa teijadi dalam peristiwa-peristiwa 

tutur yang berbeda dan suatu jenis peristiwa tutur bisa teijadi dalam situasi-situasi 

tutur yang berbeda. Austin membedakan jenis tindakan yaitu tindak tutur lokusi, 
tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.

Hymes dalam (Sumarsono 2007:321) juga mengatakan bahwa tindak tutur 

harus dibedakan dan kalimat, dan tidak harus diidentifikasikan dengan satuan-satuan 

lain dalam gramatika (fonologi, morfologi). Tindak tutur bisa mempunyai bentuk 

yang berupa kalimat panjang sekali, kalimat pendek, atau kalimat yang hanya terdiri

1



dari sebuah morfem. Pemakaian tindak tutur juga digunakan dalam bahasa iklan yang 

terdapat dalam majalah atau koran. Tindak tutur sendiri adalah tindakan yang berupa 

tuturan atau ujaran. Hal ini dapat dilihat pada contoh iklan produk kosmetik Revlon 

berikut:

;Nthr(mlf/ CilfWioroHs
Wvcr Onrrclonc••

/ r
* I• ^

v / .
; V_ i,i i .

B£>

Koleksi make-up yang memberikan tampilan terbaik wajah Anda. 
Mengandung formula yang ringan dan lembut sehingga terlihat sangat natural 
glamor, tidak berlebihan (Femina, 2009:7).
Ujaran di atas secara tidak langsung menginformasikan modus tuturan berita 

yang mempunyai maksud di dalamnya. Maksudnya, modus berita bukan hanya untuk 

memberikan atau menyatakan sesuatu, implikatur ujaran menyuruh pembaca atau 

pendengar memberikan respon berupa tindakan seperti adanya perasaan tertarik dan 

perasaan yang kemudian ingin mencoba dan membeli produk yang diiklankan. 
Dengan demikian, iklan dibuat dan ditujukan untuk khalayak ramai, bahasa iklan 

tidak sekedar menyampaikan informasi tentang barang atau jasa, tetapi mempunyai
sifat mendorong dan membujuk agar konsumen menyukai, memilih, kemudian 

membelinya.

Chaer (2004:49-50) juga menyatakan bahwa peristiwa tutur merupakan gejala 

sosial karena melibatkan penutur dan lawan tutur, sedangkan tindak tutur merupakan 

gejala individual dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si
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penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Peristiwa tutur lebih dilihat pada tujuan 

peristiwanya, tetapi dalam tindak tutur lebih dilihat pada makna 

dalam tuturannya.
Penelitian mengenai bahasa iklan sudah pernah dilakukan oleh Ratna Puspita 

Sari pada tahun 2004. Data yang digunakan adalah iklan pada majalah Gadis edisi 1 

sampai 10 tahun 2004. Penelitian ini membahas tentang modus tuturan, pemakaian 

tindak tutur berdasarkan langsung tidaknya tuturan, pemakaian tindak tutur 

berdasarkan maksud tuturan, dan tindak tutur yang paling menarik menurut persepsi 
responden. Penelitian ini beijudul ’Tindak Tutur dalam Iklan pada Majalah Gadis”.

Penelitian mengenai tindak tutur juga pernah dilakukan oleh Tri Yanita Sari 
pada tahun 2002. Data yang digunakan adalah wacana iklan yang terdapat pada 

tabloid Nova bulan April sampai dengan September 2001. Penelitian ini beijudul 
’Tindak Tutur dalam Wacana Iklan pada Tabloid Nova”. Penelitian ini meliputi 
modus tuturan yang meliputi terdiri dari berita, tanya, dan perintah; jenis tuturan yang 

terdiri dari tuturan langsung dan tuturan tidak langsung; dan klasifikasi tuturan 

berdasarkan maksudnya.
Penelitian mengenai tindak tutur dalam iklan radio pernah diteliti oleh 

Ningsih Yuniarti pada tahun 2006. data yang digunakan adalah wacana iklan radio. 
Penelitian ini beijudul ”Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam Wacana Iklan Pada 

Radio 94,3 FM Palembang”. Penelitian ini membahas tentang lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi. Lokusi diklasifikasi berdasarkan maksud penutur ketika berbicara. Ilokusi 
diklasifikasi berdasarkan representatif, direktif, komisitif, ekspresif, dan rogatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitian dan penambahan implikatur serta inferensi pada setiap analisis iklan. Objek 

penelitian ini yaitu iklan kosmetik yang terdapat dalam majalah Femina.
Alasan penulis memilih majalah Femina karena berdasarkan 

peneliti majalah ini didominasi oleh iklan tentang kosmetik. Majalah Femina banyak 

menyajikan iklan produk perawatan dan kosmetik untuk 

informasi pembaca akan produk tersebut.

atau arti tindakan

pengamatan

memenuhi kebutuhan
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Majalah Femina menyajikan bacaan pengisi waktu luang yang bermanfaat, 

sifatnya informatif dalam penyajiannya, membangkitkan daya kreatifitas,yang
meluaskan pandangan kaum wanita dari kehidupan rumah tangga ke lingkungan

masyarakat yang luas. Majalah femina menyajikan bacaan berupa rubrik tentang 

karir, menyajikan tips,fashion, kuliner dan tempat-tempat berlibur.
Pemilihan majalah Femina juga merupakan salah satu majalah wanita yang 

memiliki angka penjualan tertinggi di Indonesia yaitu mencapai 50 ribu eksemplar 

setiap edisi yaitu satu minggu sekali. Angka penjualan ini tinggi dibandingkan dua 

majalah wanita yang terkenal di Indonesia yaitu majalah Cosmopolitan dan majalah 

Kartini dalam (http://iiunkpe/sJ/ikom diakses pada tanggal 20 Mei 2009. Selain itu 

majalah Femina adalah salah satu majalah terbaik yang dimiliki oleh Indonesia,

majalah Femina juga memuat iklan pada setiap terbitannya. Iklan kosmetik termasuk 

salah satu iklan yang dimuat dalam majalah Femina, dalam iklan kosmetik, bahasa 

sangat berperan penting untuk mempengaruhi, menginformasikan dan 

mempromosikan produk yang diiklankan.

Pemakaian implikatur dalam penelitian ini untuk mengungkapkan makna 

yang bersifat implisit, tersirat. Zainurrahman (http:zainurrahman, wordpres. com 

diakses pada tanggal 16 Oktober 2009) untuk memahami implikatur penutur, atau 

ungkapan terencana, maka pendengar harus memiliki inferensi yang sama,
bersesuaian denagn konteks, mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang 

ada seperti makna intonasi, pilihan kata.

Inferensi merupakan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh pembaca atau 

pendengar tidak dapat secara langsung memahami arti yang dimaksudkan oleh 

penutur ketika mengucapkan ujaran. Oleh karena itu, pendengar atau pembaca harus
berperan dalam penarikan kesimpulan untuk dapat menafsirkan ujaran yang 

diutarakan penutur.

Implikatur dan inferensi digunakan dalam penelitian ini untuk membantu 

penulis dalam menganalisis modus tuturan, jenis tindak tutur, 
berdasarkan maksud tuturan.

pemakaian tindak tutur

4
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Alasan penulis memilih iklan media cetak khususnya iklan yang terdapat 
dalam majalah karena memiliki karakteristik:

(1) tergolong praktis, cepat dan harga terjangkau, (2) daya jangkau dan 
daya edar surat kabar atau majalah dapat sampai kepelosok, dengan 
seiring perkembangan zaman telah menciptakan segmentasi, dan 
mengidentifikasi surat kabar dan majalah menurut karakteristik sisial 
pembaca, (3) dapat bertahan atau tidak satu edisi lalu habis (Omith 
dalam http:kuliah.dagdigdug.com diakses pada tanggal 15 Oktober 
2009).

Selain itu bahasa ikaln biasanya tidak hanya digunakan untuk memberitakan 

sesuatu produk, tetapi dalam kalimat iklan tersebut terdapat kata kunci yang dapat 

mempengaruhi pembaca iklan. Pemilihan iklan juga dilatarbelakangi pada bentuk 

ujaran atau tuturan yang terdapat dalam iklan, dalam iklan juga terdapat tuturan- 

tuturan yang membuat orang tertarik pada produk yang diiklankan setelah membaca 

kalimat iklan. Oleh sebab itu, ada banyak hal yang perlu kita ketahui dari kalimat 

iklan, dan penulis bermaksud untuk mengungkapkan hal tersebut melalui penelitian
mi.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah

1) Modus tuturan apa sajakah yang digunakan dalam iklan majalah Femina edisi 
September sampai November, tahun 2009?

2) Jenis tindak tutur apa sajakah yang digunakan dalam iklan majalah Femina 

edisi September sampai November, tahun 2009?

3) Bagaimanakah pemakaian tindak tutur berdasarkan maksud 

terdapat dalam iklan?
tuturan yang

5



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan modus 

tuturan, jenis tindak tutur, pemakaian tindak tutur berdasarkan maksud tuturan 

dengan menggunakan analisis implikatur dan inferensi dalam iklan majalah Femina 

edisi September sampai November, tahun 2009.

1.4 Manfaat
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

kajian linguistik dan penggunaan bahasa. Hasil temun penelitian ini diharapkan dapat 
memperjelas teori-teori yang ada.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi dunia 

periklanan agar variasi bahasa yang digunakan dalam membuat iklan yang lebih 

menarik, persuasif, dan tidak monoton. Bagi dunia pendidikan baik perguruan tinggi 

atau sekolah-sekolah menengah, baik menengah pertama atau menengah atas 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam pembelajaran bahasa, 
khususnya dalam membuat tuturan dan maksud yang persuasif dalam iklan

6
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